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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika
serta dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa
kelas VI B SD Negeri 060925 Medan Amplas. Pendekatan
berdiferensiasi diterapkan dengan menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan, minat, dan tingkat
kesiapan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berdiferensiasi
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
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terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus, serta meningkatnya partisipasi dan motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran. Siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan memperoleh kesempatan belajar yang
sesuai, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
inklusif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
pendekatan  berdiferensiasi dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar. Pendekatan ini penting
diterapkan untuk menciptakan pembelajaran yang adil dan
merata sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.

Kata Kunci: Pendekatan, Berdiferensiasi, Matematika, Hasil

Belajar

ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of a differentiated
instruction approach in mathematics learning and its impact on
improving the learning outcomes of Grade VI B students at SD Negeri
060925 Medan Amplas. The differentiated approach was applied by
tailoring instructional strategies to students’ needs, interests, and
readiness levels. The research method used was classroom action
research (CAR), conducted in two cycles. Each cycle consisted of
planning, action implementation, observation, and reflection. Data
were collected through learning outcome tests, observations, and
documentation. The results showed that the implementation of
differentiated instruction significantly improved students’ learning
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outcomes. This was evident from the increase in the average student
scores in each cycle, as well as the rise in student participation and
motivation during the learning process. Students with varying levels
of ability were given appropriate learning opportunities, making the
learning process more effective and inclusive. The conclusion of this
study is that differentiated instruction can be an effective teaching
strategy to enhance elementary students’ mathematics achievement.
This approach is essential for creating fair and equitable learning
experiences tailored to each student’s individual needs.
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1. PENDAHULUAN

Menurutn Arufun, (2019) seorang guru profesional merupakan pendidik yang
memenuhi standar profesi keguruan melalui penguasaan kompetensi, kualifikasi akademik,
dan etika kerja yang baik, serta mampu menjalankan peran pendidikan dan pengajaran
dengan efektif, efisien, dan penuh tanggung jawab. Selain menguasai materi ajar, guru
profesional juga dituntut memiliki kemampuan pedagogis, kepribadian yang terpuji,
keterampilan sosial yang baik, serta keahlian profesional dalam merancang dan mengelola
kegiatan pembelajaran.

Pendidikan merupakan usaha untuk menciptakan suasana pembelajaran yang aktif
sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan optimal, dan
terjadi di dalam maupun diluar lembaga pendidikan. Belajar adalah proses aktif dan
konstruktif melalui suatu pengalaman dalam memperoleh informasi (L. Chumairah &
Nurmairina, 2024). Pendidikan adalah elemen yang tak terpisahkan dari proses
pembangunan. Perkembangan suatu pembangunan selalu melibatkan peran pendidikan di
dalamnya. Pembangunan ini bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dan berlangsung dengan bersamaan (Royantoro at al., 2018). Istilah pendidikan
telah dirumuskan dalam suatu kebijakan nasional UU R.I No. 2 Tahun 1989 Bab I Pasal 1
terdapat rumusan Nasional tentang istilah pendidikan yaitu pendidikan adalah usaha sadar
untuk mentyiapkan siswa melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan pelatihan bagi
peranannya di masa yang akan datang (Wulandari & Suparno, 2020).

Dalam meningkatkan standar akademik yang menuntut guru dan peserta didik untuk
lebih mendalami pengetahuan yang menyesuaikan dengan abad 21, yaitu dengan cara

mendorong peserta didik untuk melakukan berbagai tugas yang menantang dengan harapan
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peserta didik sudah terbiasa dihadapkan dengan berbagai masalah lalu mampu untuk
memecahkan masalah tersebut, memberikan solusi sampai pada akhirnya peserta didik dapat
mengaplikasikannya di dunia nyata (N Annisa et al., 2024). Selain itu peserta didik dituntut
untuk tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas, tetapi siswa harus memiliki kompetensi
dasar yang harus dikembangkan dalam pembelajaran abad 21, yaitu berpikir kritis dan
pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi dan kreatif (ANUGRAHANI, 2019). Oleh karena
itu, perlunya pembelajaran berdiferensiasi untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang
beragam, agar setiap peserta didik dapat mengembangkan potensi dan kompetensi abad 21
secara optimal sesuai dengan gaya belajar, minat, dan kesiapan masing-masing.

Menurut Purnasari dan Alfiandra (2023), pembelajaran berdiferensiasi
mengutamakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk memenuhi setiap kebutuhan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, berdasarkan gaya belajar, karakteristik,
kemampuan, minat, serta kekuatan mereka. Berdasarkan pendapat sebelumnya peneliti
menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pengajaran yang berfokus
pada kebutuhan belajar individu siswa. Dengan pendekatan ini, kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, karena disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VI B, diketahui bahwa guru telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cukup baik. Proses pembelajaran berlangsung
secara terstruktur dan guru mampu menyampaikan materi dengan jelas kepada peserta
didik. Namun demikian, efektivitas pembelajaran masih dapat ditingkatkan apabila guru
menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan strategi ini, siswa akan
memperoleh kesempatan belajar yang lebih sesuai dengan gaya belajar, kebutuhan, minat,
dan karakteristik individual mereka. Pendekatan tersebut diyakini dapat meningkatkan
partisipasi aktif siswa, mendorong pemahaman yang lebih mendalam, serta membantu
mereka mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil belajar peserta didik yang menunjukkan adanya variasi
capaian, di mana sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perbedaan
individu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi kendala
yang muncul dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan
adalah pembelajaran berdiferensiasi, karena pendekatan ini memberikan ruang bagi guru
untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, minat, gaya belajar,
serta tingkat kesiapan masing-masing peserta didik. Dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, guru tidak hanya menyampaikan materi secara seragam kepada seluruh
siswa, tetapi juga menyesuaikan metode, aktivitas, dan evaluasi pembelajaran agar lebih
relevan dan bermakna bagi setiap individu. Hal ini diharapkan dapat membantu peserta
didik memahami materi secara lebih optimal, meningkatkan motivasi belajar, serta
mengurangi kesenjangan capaian hasil belajar di dalam kelas. Selain itu, pembelajaran

berdiferensiasi juga mendukung pengembangan kompetensi abad 21 seperti berpikir kritis,
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komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan pendidikan masa kini.

Melihat fenomena tersebut, peneliti merasa terdorong untuk mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Matematika. Sehubungan
dengan itu, peneliti berinisiatif untuk melaksanakan suatu Penelitian Tindakan Kelas sebagai
bentuk upaya perbaikan dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, yang
dituangkan dalam judul penelitian berikut “ Implementasi Pendekatan Berdiferensiasi pada
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI B SD Negeri
060925 Medan Amplas”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
merupakan suatu upaya untuk menjelaskan berbagai aspek dari hubungan antar
ketergantungan materi, subjek, pembelajar dan pengajar sehubungan dengan isu totalitas dan
logika internal dari tugas sosial mengonstruksi pengetahuan dari PBM (Slameto, 2015).
Prosedur penelitian tindakan kelas pada penelitian ini didasarkan dari pendekatan yang
dikembangkan oleh Lewin yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi
(Khairani et al., 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil yang Berdasarkan melakukan tindakan sebanyak 2 siklus yang dilaksanakan
selama 6 pertemuan, didapatkan informasi bahwa hasil belajar kognitif anak didik terjadi
kemajuan. Peningkatkan hasil evaluasi pengetahuan anak didik diperoleh dengan
mempraktikkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yang dimulai dengan guru
memberikan rangsangan pada anak didik baik itu melalui vidio maupun gambar.
Selanjutnya pengajar hanya menampilkan visualisasi spasial bangun ruang melalui aplikasi
Tinkercad yang memudahkan siswa untuk melihat sutu objek dari segala sisi, kemudian
peserta didik menjawab kuis melalui aplikasi Educaplay untuk melihat apakah peserta didik
sudah memahami penjelasan guru melalui tampilan objek pada aplikasi Tinkercad.
Kemudian peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan gaya belajarnya,
untuk peserta didik dengan gaya belajar auditori mendengarkan audio dari laptop yang telah
disedikan guru, kemudian mengerjakan LKPD sesuai dengan penjelasan dari audio yang
didengar. Peserta didik dengan gaya belajar visual, mengerjakan LKPD dengan cara
mewarnai gambar yang terdiri dari gabungan bangun ruang kubus. Sedangkan untuk siswa
yang gaya belajarnya kinestestik, mereka merancang beberapa bangun ruang kubus menjadi
suatu bentuk bangunan gedung, kemudian peserta didik menentukan bagaimana bentuk
benda tersebut jika dilihat dari segala sisi, baik itu dari arah depan, samping, kanan, maupun
atas. Pada tahap selanjutnya masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya

di depan kelas secara bergantian, dan peserta lain diberikan kesempatan untuk memberikan
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tanggapan berupa pertanyaan. Setelah melakukan presentasi, guru dan siswa mengevaluasi
hasil presentasi yang telah dilakukan. Tahap yang terakhir ialah anak didik = menarik
mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru, kemudian guru memberikan penguatan
terhadap pelajaran yang telah dilakukan, selanjutnya peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.
Kinerja Guru

Kemajuan aktivitas pengajar sepanjang melakukan riset tindakan kelas pada peserta

didik kelas VI B SD Negeri 060925 Medan Amplas bisa diperhatikan ditabel berikut ini:
Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Kinerja Guru

Siklus 1 Siklus 2
Rata-rata Rata-rata
60,00% 93,33%
Peningkatan Siklus 1 ke 2 33,33%

Menurut tabel di atas, pada umumnya taraf aktivitas pengajar pada siklus I mencapai
60,00% dapat dikatakan” masih kurang baik”. Sedangkan untuk siklus II mencapai 93,33%
dapat dikatakan “sangat bagus”. Rata — rata taraf aktivitas pengajar pada fase II terjadi
kemajuan  atau  peningkatan sebanyak 33,33%. Berdasrkan penjelasan di atas, bisa
dirumuskan bahwa aktivitas pengajar meningkat pada siklus II hingga bisa berakibat bagus
untuk hasil belajar anak didik. Demi memperjelas dan memudahkan mengetahui
peningkatan dapat digambarkan pada grafik berikut:
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80,00%
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60,00% -
m Siklus 1

50,00% - .
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40,00% Peningkatan Siklus

30,00% -

20,00% -

10,00% -

0,00% - ‘
Rata-rata

Gambar 1: Grafik Peningkatan Aktivitas Guru
Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan hasil riset tindakan kelas yang sudah dilakukan dengan mempraktikkan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi terhadap pembelajaran Matematika di kelas VI B
SD Negeri 060925 Medan Amplas, bisa dilihat rekapitulasi anak didik dalam prosedur
pembelajaran tematik berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi Kegiatan Siswa

Siklus 1 Siklus 2
Rata-rata Rata-rata
52,00 % 92,00 %
Peningkatan Siklus 1 ke 2 40,00%

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan peserta didik pada siklus I dalam proses pembelajaran
Matematika dengan mempraktikkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menunjukan
nilai rata-rata sebesar 52,00%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata sebesar 92,00% .
Peningkatan siklus I ke II sebesar 40,00%, sehingga kegiatan anak didik pada fase II
menunjukan keriteria “aktif”. Berdasrkan keterangan sebelumnya, peneliti menarik
kesimpulan, pendekatan pembelajaran berdiferensisi dapat meningkatkan kegiatan belajar
anak didik secara optimal. Demi memudahkan mengetahui peningkatan yang terdapat

pada tabel bisa digambarkan dalam bentuk grafik berikut:
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Gambar 2: Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa
Kognitif Siswa
Ringkasan hasil belajar anak didik sepanjang melakukan riset yang dilakukan terhadap
anak didik kelas VIB SD Negeri 060925 Medan Amplas dapat diketahui dari tabel berikut:
Tabel 3. Ringkasan Hasil Kognitif Siswa

Kategori Siklus 1 Siklus 2
Siswa Tuntas 9 16
Siswa Belum Tuntas 7 0
Persentasi Rata-rata Ketuntasan 74,93 % 81,56 %

Peningkatan Siklus 1 ke Siklus 2 6,63%
Untuk siklus I kognitif anak didik pada pembelajaran Matematika dengan

mempraktikkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menunjukan persentase rata-rata
tsiklus I senilai 74,93 %. Untuk siklus II kognitif anak memberitahukan persentase rata-rata
kelulusan siklus II sebesar 81,56%. Persentas ketuntasan hasil evaluasi pengetahuan anak
didik untuk siklus I dan II mengalamipeningkatan senilai 6,63%.

Berdasarkan hasil penilaian pada hasil evaluasi kognitif anak didik, menampakkan
bahwa mempraktikkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada pembelajaran

matematika dapat meningkatkan taraf kognitif anak didik. Hasil belajar anak didik tercapai
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bagus jika pengajar bisa menyalurkan bahan pembelajaran dengan efektif, efisien, dan
kondusif. Keadaan itu apabila dihubungkan dengan hasil evaluasi kognitif anak didik pada
prosedur pembelajaran Matematika dengan mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi
menunjukan adanya kemajuan hasil belajar kognitif anak didik. Supaya lebih jelas dan
memudahkan untuk mengetahui peningkatan terdapat pada tabel dapat di gambarkan pada
bentuk grafik berikut:
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Gambar 3. Kemajuan Hasil Belajar Kognitif Anak Didik
Berdasarkan informasi-informasi yang sudah dipaparkan di atas, didapatkan
penjelasan bahwa indikator kesuksesan tindakan yang ditentukan sudah tercapai, yakni
kualitas kesuksesan kegiatan dan hasil evaluasi anak didik terjadi kemajuan dan secara
klasikal kelulusan belajar anak didik mencapai 81,56 %. Jadi, penelitian pada anak didik
kelas VI B SD Negeri 060925 Medan Amplas tahun pelajaran 2024/2025 selesai.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan kepada guru-guru SD Negeri 060925 Medan Amplas menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran
matematika dan hasil belajar siswa. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua siklus yang
mencakup tahap pelatihan, implementasi di kelas, observasi, serta refleksi bersama.
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Pada siklus pertama, rata-rata ketuntasan belajar kognitif siswa mencapai 74,93% dan
meningkat menjadi 81,56% pada siklus kedua. Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru
berhasil menerapkan strategi berdiferensiasi yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa
pada setiap siklusnya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Zainil (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan PBL atau pendekatan diferensiasi berbasis karakteristik
siswa mampu meningkatkan capaian belajar secara signifikan. Menurut Tomlinson (2014),
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi membantu siswa belajar secara optimal karena guru
menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan
gaya belajar siswa. Hasil kegiatan ini membuktikan bahwa strategi ini mampu

mengakomodasi keberagaman peserta didik di kelas secara efektif.
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Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas guru meningkat dari 60,00% di siklus I menjadi 93,33% di siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kompetensi guru
dalam merancang dan mengelola pembelajaran berdiferensiasi. Temuan ini diperkuat oleh
Khairani et al. (2020), yang menekankan pentingnya penguatan kapasitas guru dalam strategi
pembelajaran inovatif agar mampu menghadirkan proses belajar yang bermakna. Di sisi lain,
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan signifikan dari 52,00% menjadi 92,00%.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat karena pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Hasil ini selaras dengan penelitian Purnasari dan
Alfiandra (2023) yang menyatakan bahwa diferensiasi membuat proses belajar lebih
menyenangkan dan partisipatif, sehingga berdampak pada motivasi dan keterlibatan belajar.
Penguatan Kompetensi Abad 21

Penerapan pendekatan ini secara tidak langsung mendorong penguatan keterampilan
abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas (4C). Strategi
pembelajaran yang mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik membuat
siswa lebih aktif dan reflektif. Anugrahani (2019) menegaskan bahwa penerapan strategi
berbasis kebutuhan siswa berperan besar dalam menumbuhkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang dibutuhkan di masa depan.
Implikasi Kegiatan PKM

Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga
memberdayakan guru sebagai fasilitator pembelajaran inovatif. Modul pelatihan yang
dikembangkan, perangkat RPP dan LKPD berdiferensiasi, serta refleksi hasil implementasi
menjadi luaran nyata yang dapat direplikasi oleh sekolah lain. Dukungan dari kepala sekolah
dan kolaborasi antar guru turut memperkuat keberhasilan program ini sebagai praktik baik

(best practice) di tingkat sekolah dasar.

4. KESIMPULAN

Beralaskan riset tindakan kelas dengan mempraktikan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap anak didik kelas VI B Medan Amplas didaptkan kesimpulan bahwa
mempraktikkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi bisa menjadikan lebih bagus hasil
belajar kognitif anak didik pada pembelajaran Matematika. Persentase rata-rata kelulusan
hasil belajar kognitif anak didik pada fase I dengan jumblah74,93% dapat dikatakan baik,
Siklus II sebesar 81,56% dapat dikatakan sangat baik, naiknya taraf dari fase I ke fase II
senilai 6,63%.
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